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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai budaya dalam tradisi syukuran di 

Makam Serunting Sakti yang bertempat di Desa Pelang Kenidai Kecamatan Dempo 

Tengah Kota Pagar Alam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Uji keabsahan data yang digunakan meliputi uji 

kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang, diantaranya adalah 1 Lurah, 2 Pengurus 

Makam dan 5 masyarakat Desa Pelang Kenidai. Selain itu terdapat pula 2 informan 

pendukung dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang pernah melakukan tradisi syukuran 

di Makam Serunting Sakti tersebut. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-nilai budaya dalam tradisi syukuran di Makam 

Serunting Sakti Desa Pelang Kenidai Kota Pagar Alam adalah nilai persaudaraan, dan nilai 

kerukunan. Nilai persaudaraan dalam tradisi syukuran ini dapat dilihat pada saat keluarga, 

tetangga serta masyarakat yang hadir lainnya mempersiapkan tradisi syukuran dengan  cara 

berkerja sama atau melakukan gotong royong agar acara tersebut dapat dilaksanakan 

dengan baik dan sesuai rencana. Kemudian, ada pula nilai kerukunan dalam pelaksanaan 

tradisi syukuran di makam serunting sakti yang berupa perkumpulan keluarga besar dan 

tetangga serta masyarakat lainnya merupakan sarana untuk menjaga dan mempererat tali 

silahturahmi supaya lebih baik antar keluarga, tetangga, dan masyarakat lainnya. 
Kata-kata kunci: Nilai-Nilai Budaya, Tradisi Syukuran, Serunting Sakti. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the cultural values in the tradition of thanksgiving at the 

Serunting Sakti Tomb which is located in Pelang Kenidai Village, Dempo Tengah District, 

Pagar Alam City.  This research uses a qualitative approach with a case study method. 

Data collection techniques used in this study are documentation, interviews, and 

observations. The validity test of the data used includes credibility test, transferability test, 

dependability test, and confirmability test. The data analysis technique used was data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The number of informants in this 

study were 8 people, including 1 village head, 2 tomb administrators and 5 people in 

Pelang Kenidai Village. In addition, there are also 2 supporting informants in this study, 

namely the people who have done the tradition of thanksgiving at the Serunting Sakti tomb. 

Based on the results of data analysis that has been carried out, it can be concluded that the 

cultural values in the tradition of thanksgiving at the Serunting Sakti Cemetery in Pelang 

Kenidai Village, Pagar Alam City are divine values, brotherhood values, and harmony 

values. The value of brotherhood in the tradition of thanksgiving can be seen when families, 

neighbors and other people present prepare the tradition of thanksgiving by cooperating 

or doing mutual cooperation so that the event can be carried out properly and according 

to plan. Then, there is also the value of harmony in the implementation of the tradition of 

thanksgiving at the Serunting Sakti tomb in the form of an association of large families and 

neighbors and other communities as a means to maintain and strengthen ties to make it 

better between families, neighbors and other communities. 
 

Keywords : Cultural Values, Thanksgiving Tradition, Serunting Sakti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara multikultur. Berbagai macam suku, etnis, 

bahasa, agama, dan adat istiadat serta warga negaranya masih melestarikan 

kebudayaan tersebut. Kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia merupakan 

warisan dari nenek moyang yang berasal dari golongan unsur kebudayaan daerah. 

Pasal 32 UUD 1945 menyatakan bahwa pemerintah memajukan kebudayaan  

nasional Indonesia, bahwa kebudayaan bangsa ialah kebudayaan dihasilkan oleh 

usaha budi daya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama dan asli yang 

merupakan puncak-puncak kebudayaan daerah-daerah di seluruh Indonesia 

terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Kebudayaan nasional bisa didefinisikan 

sebagai puncak-puncak kebudayaan daerah. Unsur-unsur kebudayaan seperti 

bahasa, kesenian, agama, dan adat istiadat dari berbagai suku bangsa disemua 

daerah yang tercakup dalam wilayah nusantara harus dilestarikan dan di angkat 

menjadi unsur-unsur kebudayaan nasional.  Menurut Robert H. Lowie (1973: 3) 

mengatakan kebudayaan merupakan segala sesuatu yang diperoleh individu dari 

masyarakat, mencakup kepercayaan , adat istiadat, norma-norma artistik, kebiasaan 

makan, keahlian yang diperoleh bukan karena kreatifitasnya sendiri melainkan 

merupakan warisan masa lampau yang didapat melalui pendidikan formal atau 

informal. Selanjutnya, Koentjaraningrat (dalam djoko widaghdo, 2004: 19) 

mengatakan bahwa kebudayaan merupakan  keseluruhan manusia dari kelakuan 

dan hasil dari kelakuan yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatnya 

dengan belajar dan semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. 

Tradisi merupakan kebiasaan turun temurun dalam suatu masyarakat. 

Tradisi dalam pengertian yang lain adalah adat istiadat atau kebiasaan yang turun 

temurun masih dijalankan oleh masyarakat. Sebuah tradisi tetap dianggap sebagai 

cara atau model terbaik untuk menyelesaikan persoalan selagi belum ada alternatif 

lain. Munculnya pendapat masyarakat semacam penilaian bahwa cara yang sudah 

ada itu adalah cara yang terbaik. Sumber tradisi pada masyarakat ini bisa disebutkan 
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karena sebuah kebiasaan yang muncul ditengah-tengah umat kemudian tersebar 

menjadi adat dan budaya atau kebiasaan tetangga lingkungan dan semacamnya 

kemudian dijadikan sebagai model kehidupan.  

Tradisi merupakan kebiasaan turun temurun dalam suatu masyarakat. 

Tradisi dalam pengertian yang lain adalah adat istiadat atau kebiasaan yang turun 

temurun yang masih dijalankan oleh masyarakat. Suatu masyarakat biasanya akan 

muncul semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang 

terbaik untuk menyelesaikan persoalan. Sebuah tradisi biasanya tetap saja dianggap 

sebagai cara atau model terbaik selagi belum ada alternatif lain. Sumber tradisi pada 

masyarakat ini bisa disebutkan karena sebuah kebiasaan yang muncul ditengah-

tengah umat kemudian tersebar menjadi adat dan budaya atau kebiasaan tetangga 

lingkungan dan semacamnya kemudian dijadikan sebagai model kehidupan. Tradisi 

merupakan keyakinan yang dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme.  

Animisme berarti percaya kepada roh-roh halus atau roh leluhur yang 

ritualnya terekspresikan dalam persembahan tertentu di tempat-tempat yang 

dianggap keramat. Sedangkan, dinamisme merupakan keyakinan bahwa benda-

benda tertentu memiliki kekuatan gaib, karena itu harus dihormati dan terkadang 

harus dilakukan ritual tertentu untuk menjaga tuah-nya. Sebagian masyarakat 

Indonesia memang masih mempercayai bahwa terdapat arti-arti tertentu dalam 

melaksanakan tradisi, karena realitas budaya Indonesia yang beragam suku dan 

bangsa yang berbeda, serta agama dan aliran yang berbau mitos merupakan dasar 

kehidupan sosial dan budaya. Catatan sejarah membuktikan bahwa bangsa 

Indonesia sejak dahulu percaya adanya kekuatan gaib yang mengatur alam ini. 

Kekuatan gaib tersebut ada yang menguntungkan dan ada yang merugikan. 

Berdasarkan kepercayaan tersebut manusia senantiasa berupaya melembutkan hati 

pemilik kekuatan gaib dengan mengadakan upacara ritual, ziarah, sesaji, dan 

termasuk pementasan seni tertentu. 

Masyarakat Sumatera Selatan merupakan salah satu masyarakat yang masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi yang diwariskan oleh nenek moyangnya. 

Tradisi-tradisi yang dilaksanakan selalu berkaitan dengan daur hidup manusia. 

Upacara-upacara daur hidup berkisar pada tiga tahapan penting dalam kehidupan 
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manusia, yaitu kelahiran, perkawinan, kematian, dan melakukan syukuran atas 

kehendak yang telah terwujud. Setiap tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat 

Sumatera Selatan pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai. Oleh karena itu, 

masyarakat sumatera selatan menganggap bahwa tradisi-tradisi ini bersifat sakral 

baik dari niat, tujuan, bentuk upacara, tata cara pelaksanaan tradisi maupun 

perlengkapannya. Dalam pelaksanaannya, tentu tidak boleh dilakukan secara 

sembarangan dan harus diperhitungkan secara matang, termasuk kepada hari dan 

persiapan untuk pelaksanaan tradisi itu sendiri.  

Adapun tradisi yang terdapat di salah satu daerah Sumatera Selatan Adalah 

Tradisi Syukuran di Makam Serunting Sakti, yang bertempat di Desa Pelang 

Kenidai Kota Pagar Alam. Tradisi tersebut masih dilaksanakan hingga saat ini, 

tradisi syukuran ini dilaksanakan ketika ada salah seorang yang telah melakukan 

janji atau nazar dan kemudian apabila  janji atau nazar itu terkabul maka orang 

tersebut akan melakukan tradisi tersebut. Tradisi ini sudah menjadi salah satu adat 

istiadat bagi masyarakat Kota Pagar Alam terutama suku Pasemah atau keturunan 

nenek moyang suku Pasemah yaitu Serunting Sakti yang lebih dikenal sebagai Si 

Pahit Lidah. Dijuluki Si Pahit Lidah menurut kepercayaan masyarakat setempat 

lantaran setiap sumpah yang diucapkannya akan jadi kenyataan, dan banyak 

peninggalan-peninggalan sejarahnya yang telah dilestarikan oleh masyarakat 

seperti situs megalith dan lain-lain.  

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kastolani dan 

Abdullah Yusof tahun 2016 dengan judul “Relasi Islam dan Budaya Lokal (Studi 

Tentang Tradisi Nyadran Di Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten 

Semarang)”. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kastolani dan Abdullah Yusof ini 

bertujuan untuk mengetahui pandangan masyarakat, prosesi ritus serta dampak 

terhadap tradisi nyadran di desa sumogawe kecamatan getasan kabupaten 

semarang. Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa (1) Pandangan masyarakat 

memaknai tradisi  nyadran merupakan ungkapan refleksi sosial keagamaan. 

Misalnya menziarahi makam para leluhur sebagai bentuk pelestarian warisan tradisi 

dan budaya para nenek moyang. (2) Proses ritus pelaksanaan nyadran di desa 

sumogawe adalah tiga hari sebelum menjelang pelaksanaan nyadran, warga 
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sumogawe getasa mengadakan nyekar dan tradisi manganan (kondangan). (3) 

Dampak tradisi nyadran dapat dirasakan oleh masyarakat sumogawe tersebut 

sebagai wujud balas jasa atas pengorbanan leluhur baik secara material maupun non 

material, hingga menjadi orang yang sukses. Pelestarian tradisi  nyadran merupakan 

wujud pelestarian budaya adhiluhung peninggalan nenek moyang, terdapat 

sejumlah kearifan dalam prosesi tradisi nyadran yang sangat relevan dengan 

konteks kekinian. Lebih dari itu, nyadran menjelma menjadi ajang silahturahmi. 

(https://media.neliti.com) 

Kemudian, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nur Khadiantoro 

tahun 2017 dengan judul “Penerimaan Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Sosial 

Masyarakat Desa Sokaraja Lor Banyumas”. Penelitian ini bertujuan untuk menilai 

tanggapan masyarakat Sokaraja Lor terhadap tradisi tahlilan khususnya alasan 

pelestariannya dan dampak sosial kemasyarakatan untuk mendapatkan data, 

penelitian mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode wawancara semi 

terstruktur, observasi dan dokumen, melibatkan informan berjumlah 12 orang yang 

terdiri dari anggota masyarakat senior baik laki-laki dan perempuan serta tokoh 

agama dan masyarakat, divalidasi dengan triangulasi sumber data, dan dianalisis 

mengikuti teknik interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan Milles dan Hubberman. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tahlilan memiliki 2 penilaian, penilaian positif mampu meningkatkan 

hubungan masyarakat, sedangkan secara batin mampu meningkatkan keimanan. 

Penilaian negatif, warga memaksakan dan rela berhutang untuk melaksanakan 

tahlilan. Alasan masyarakat melestarikan tahlilan adalah kebermanfaatan bagi 

dirinya dengan Tuhan dan masyarakat. Penerimaan masyarakat secara umum 

tahlilan dianggapnya sebagai kegiatan yang memiliki pahala besar, sedangkan disisi 

lain masyarakat menerima karena tuntutan tradisi.   

(journal.student.uny.ac.id)  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada tanggal 

22 Juli 2019 dengan salah satu masyarakat yang telah melaksanakan Tradisi 

Syukuran di Makam Serunting Sakti yang bernama IS. IS merupakan masyarakat 

yang melakukan tradisi ini, beliau ialah seorang anak yatim yang merantau ke kota 

https://media.neliti.com/
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Jakarta. Saat merantau ia bernazar, apabila kelak dapat membangun rumah sendiri 

di kota Jakarta ia akan melakukan tradisi syukuran di Makam Serunting Sakti 

dengan menyembelih satu ekor kambing. Beberapa tahun kemudian nazarnya 

terkabul, dengan membangun rumah sendiri di Jakarta dari rezeki yang ia peroleh 

selama merantau. Pada tanggal 07 Juni 2019, dilaksanakanlah tradisi syukuran 

tersebut. Waktu pelaksanaan tradisi ditentukan sendiri oleh yang akan melakukan 

tradisi. Adapun beberapa persyaratan harus dipenuhi antara lain penyembelihan 

hewan sesuai nazar yaitu satu ekor kambing, bubur putih, bubur hitam, ayam putih 

dan ayam kuning. Selain itu kegiatan ini juga harus dihadiri oleh kepala dusun dan 

Jurai Tue (Pemangku adat garis keturunan Puyang Serunting Sakti), serta tokoh-

tokoh masyarakat setempat. Bagi mereka yang bernazar, harus menyiapkan apa-apa 

yang sudah disyaratkan. Bumbu-bumbu dapur dan daging kambing yang telah 

dipotong tadi dipisahkan sedikit  ke daun pisang dengan syarat-syarat yang lain 

seperti bubur putih, bubur hitam, ayam putih dan ayam kuning. Semua yang berada 

didaun pisang itu untuk diletakkan ke Makam Serunting Sakti sebagai sesajian. 

Menurut cerita dari masyarakat, sedikit dan sebanyak apapun masyarakat yang 

menghadiri tradisi syukuran itu  santapan yang telah disiapkan selalu saja cukup 

untuk masyarakat tersebut tanpa takut kekurangan.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai Tradisi Syukuran di 

Makam Serunting Sakti dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Budaya dalam Tradisi 

Syukuran di Makam Serunting Sakti Desa Pelang Kenidai Kota Pagar Alam”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

“Nilai-Nilai Budaya Apa Saja yang  terdapat dalam Tradisi Syukuran di Makam 

Serunting Sakti Desa Pelang Kenidai Kota Pagar Alam?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Nilai-Nilai Budaya yang Terdapat dalam Tradisi Syukuran di Makam 

Serunting Sakti Desa Pelang Kenidai Kota Pagar Alam. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 

diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1.4.1 Secara Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat untuk dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan kepada pembaca mengenai salah satu tradisi budaya 

bangsa Indonesia yang masih terjaga keberadaannya oleh masyarakat itu sendiri. 

1.4.2 Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi : 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat Pagar Alam 

Diharapkan masyarakat Kota Pagar Alam tetap menjaga dan terus 

melestarikan tradisi agar tidak hilang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang bagaimana pentingnya 

eksistensi Tradisi Syukuran dalam menjaga kearifan dan nilai-nilai budaya lokal 

Indonesia. 

1.4.2.2 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kesempatan bagi peneliti-peneliti 

lain untuk memperdalam kajian penelitian budaya tradisi di Pagar Alam dan 

menjadikan penelitian sebagai pengalaman dan pengetahuan yang baru sehingga 

nantinya juga dapat ikut mempertahankan dan melestarikan kebudayaan-

kebudayaan lainnya. 
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